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BAB I111

METODOLOGI PENELITIAN

?Dalam bab 3 akan dibahas mengenai obyek penelitian, disain penelitian (tingkat

el ‘

%)éumusan masalah, metode pengumpulan data, pengendalian variabel- variabel oleh peneliti,
%@Eu% pé:nelitian, dimensi waktu, ruang lingkup topik bahasan, dan ruang lingkup penelitian),
%/%ia%el pénelitian (variabel dependen dan variabel independen), teknik pengumpulan data, teknik
iﬁa@gégfnbilan sampel, dan teknik analisis data.

L%A%Oigyek Penelitian

%g E? iDaIam penelitian ini, obyek yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang
g %ercata;t“di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang membagikan dividen selama periode 2013- 2016.
% §Data )Zang dikumpulkan berupa data- data historis dari laporan ringkasan kinerja perusahaan
;ﬁ %dan Ia;:)oran keuangan perusahaan.

yuwinjueou

Disain-Penelitian

uesl
&

Menurut Cooper dan Schindler (2017: 96) bahwa, desain penelitian (research design)

aAuaw uep

merupakan dokumen rancangan awal untuk melengkapi tujuan dan menjawab pertanyaan

Ying

vpenelitian. Memilih sebuah desain dapat menjadi sangat rumit karena adanya banyak pilihan

wns

2metodg, teknik, prosedur, peraturan, dan perencanaan dalam pengambilan sampel. Berbagai

0]
i

kombihasi dihasilkan dari banyaknya cara yang digunakan untuk membangun perspektif

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)i eA

alternatif pada masalah yang sama. Dengan membuat sebuah desain yang menggunakan
bermacam- macam metodologi, peneliti mendapatkan wawasan yang lebih luas dibandingkan

jika peneliti hanya mengikuti metode yang sering digunakan atau metode yang paling banyak
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mendapatkan perhatian media. Berikut desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

bila ditinjau dari berbagai prespektif yang berbeda :

= Tinﬁkat Perumusan Masalah
“;"Menurut Cooper dan Schindler (2017: 148-149) bahwa, suatu studi dapat dipandang

sébagai studi eksploratif atau formal. Perbedaan utama dari kedua pilihan tersebut adalah
tihgkatan struktur dan tujuan studi. Studi eksploratif (exploratory studies) cenderung
memiliki struktur yang lebih longgar dengan tujuan untuk menemukan tugas penelitian

seianjutnya. Tujuan utama eksplorasi adalah untuk mengembangkan hipotesis atau

pertanyaan dalam penelitian selanjutnya. Studi formal (formal studies) dimulai saat

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

eléplorasi berakhir studi formal dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan
rﬁélibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain studi
foikmal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang
dikkemukakan.
. Métode Pengumpulan Data
| ‘Menurut Cooper dan Schindler (2017: 149) bahwa, Pengklasifikasian membedakan
antara pengamatan dan proses komunikasi. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh

peaeliti adalah dengan cara pengamatan. Penulis mendapatkan data dengan melihat

ringkasan laporan keuangan serta laporan keuangan tahunan dari internet (www.idx.co.id

dam www.finance.yahoo.com) serta mendapatkan daftar perusahaan manufaktur melalu

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueswinjyesusw eduey 1ul sin) eAJey ynanyas neje uelbeqges diinbusw Huede Iq°L

ICMD 2016 (Indonesia Capital Market Directory).
3. Penigendalian Variabel-variable Oleh Peneliti
Menurut Cooper dan Schindler (2017: 149) bahwa, dalam memanipulasi variabel,

dibedakan antara eksperimental dan ex post facto. Dalam eksperimen (experiment), peneliti


http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
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berusaha untuk mengontrol dan/ atau memanipulasi variabel- variabel dalam studi.
Sedangkan desain ex post facto (ex post facto design), peneliti tidak memiliki control
terl‘:fadap variabel- variabel, dalam arti memanipulasinya. Oleh karena itu dalam penelitian
ini Penulis menggunakan desain ex post facto data yang merupakan peristiwa yang telah
erj;adi yaitu pada tahun 2013- 2016.
Tgjuan Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2017: 150) bahwa, perbedaan utama di antara
béibagai macam studi dalam pengelompokan ini yaitu pelaporan, deskriptif, dann kausal-
ekSpIanatori atau kausal- prediktif- terletak pada tujuannya. Studi pelaporan (reporting
stidy) menyajikan rangkuman data, sering kali mengubah kembali data untuk mencapai
péfnahaman yang lebih mendalam atau untuk menghasilkan statistic sebagai perbandingan.
Jiga studi tersebut adalah untuk menemukan siapa, apa, di mana, kapan, atau berapa
be;nyak, studi tersebut adalah deskriptif (descriptive). Dalam penelitian ini, penulis
n{enggunakan kausal- eksplanatori (causal- explanatory) vyaitu berusaha untuk
m‘e‘njelaskan hubungan antarvariabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara variabel- variabel yang akan diteliti yaitu apakah terdapat
pgngaruh kebijakan dividen dan kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan.
5. }Dimensi Waktu

Menurut Cooper dan Schindler (2017: 150) bahwa, dimensi waktu terdapat dua

k{ésifikasi yaitu studi cross- sectional (cross- sectional studies) dilakukan satu kali dan
menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu. Dan studi longitudinal (longitudinal

studies) dilakukan berulang- ulang pada waktu yang lebih panjang. Pada penelitian ini

penulis menggunakan studi cross- sectional (cross- sectional studies).
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6. (MRuang Lingkup Topik Bahasan

i— Menurut Cooper dan Schindler (2017: 150) bahwa, dalam ruang lingkup topic

béfhasan terdapat dua studi, yaitu: Studi statistik (statistical studies) didesain untuk cakupan

yé@g lebih luas dan bukan lebih mendalam. Studi ini berusaha untuk menangkap
kafakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis
diEin secara kuantitatif, sedangkan studi kasus (case studies) lebih menekankan pada
a@lisis kontekstual secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian atau kondisi dan

hubungan timbal baliknya. Walaupun hipotesis sering kali digunakan, ketergantungan pada

déia kualitatif akan membuat dukungan atau penolakan lebih sulit. Pada penelitian ini

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

péﬁulis menggunakan studi statistik.
7.§Ruang Lingkup Penelitian

g Menurut Cooper dan Schindler (2017: 150) bahwa, perbedaan desain penelitian
}Uga ditentukan dari apakah desain tersebut muncul pada kondisi aktual (kondisi
i%;pangan-field conditions) atau pada kondisi yang direkayasa atau dimanipulasi (kondisi
laboratorium-laboratory conditions). Penelitian ini menggunakan kondisi aktual dimana
wpeneliti melakukan pengamatan pada laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit

Sjang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Studi lapangan dilakukan untuk

Ehemperoleh data serta melakukan pengolahan terhadap data-data yang diperoleh.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

C. Variz;bel Penelitian
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel

deperiden (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Berikut ini merupakan

—

Cperincian mengenai variabel dependen dan independen.

1. Variabel Dependen

= Variabel dependen dalam penlitian ini adalah nilai perusahaan, Nilai perusahaan

w bueue

rﬁénggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen mengelola kekayaannya, hal ini bisa
di!ihat dari pengukuran kinerja keuangan yang diperoleh. Wiyono dan Kusuma (2017: 69).
Néai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan Price Book Value (PBV).
Ménurut Gaspersz (2012: 20) Price Book Value digunakan untuk mengukur perbandingan

ahlara harga sama terhadap nilai buku perusahaan per saham. Price Book Value

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

di;?Umuskan dengan :

PRV — Market Value Per Share
= " BookValue Per Share

2. Variabel Independen
| Variabel independen merupakan variabel yang menjadi pengaruh munculnya atau
berubahnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
=kebijakan dividen dan kebijakan hutang.

%fa. Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen dalam penelitian ini didefinisikan sebagai laba yang dibagikan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sijny eAJey yninyas neje ueibeqgas diinbus

;,perusahaan kepada pemegang saham atas saham yang dimilikinya. Kebijakan dividen
T diproksikan melalui Dividend Payout Ratio (DPR). Menurut Gasperz (2012: 19-20)
DPR dapat dirumuskan sebagai berikut:

DPR — Dividend Per Share
) ~ Earning Per Share (EPS)
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b. Kebijakan Hutang

@

Kebijakan hutang dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kewajiban yang
dimiliki oleh pihak poerusahaan yang bersumber dari dana eksternal baik yang berasal
dari sumber pinjaman perbankan, leasing, penjualan obligasi, dan sejenisnya.
Kebijakan Hutang diproksikan melalui Debt Equity Ratio (DER) Menurut Joel G.
Siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi (2014: 76) DER dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Total Liabilities

DER =
Total Shareholder’'s Equity

unuaday yniun eAuey uediinbuad e
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Qé‘l*%’kmie pengumpulan Data
& 3 o . .
o 2. ZDalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi
°g 3
g gterhadgp data sekunder. Adapun data sekunder yang dimaksudkan adalah PBV (Price to Book
2 §Value)’s jumlah dividen, harga per lembar saham pada saat penutupan, total hutang, dan total
%; %modal%endlrl Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari internet (www.idx.co.id dan
E swww.finance.yahoo.com)
3 5
53
_3—\2 =
25 @
i&Tekrﬂé{ Pengambilan Sampel
S5 &
5 % wTeknik pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling yaitu judgment
g gsampaag/purposwe sampling menurut Sujarweni (2016: 7) yang artinya teknik penentuan

sampg dengan pertimbangan atau kriteria- kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang digunakan
dalampemilihan sampel penelitian ini adalah:

q
a. Pefisahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam periode waktu 2013-2016

je

uepj JIm) ey
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a’l

b. Perusahaan yang membagikan dividen kepada pemegang sahamnya berturut- turut dalam

perfrage 2013-2016 dan memiliki data rasio keuangan yang berhubungan dengan penelitian

= secéra lengkap dari tiap-tiap perusahaan yang dijadikan objek penelitian.

éc Setelah dilakukan pengamatan terhadap perusahaaan yang termasuk di dalam kriteria
g %ersgebut maka diperoleh sebanyak 100 sampel perusahaan yang membagikan dividen dalam
T;i E;perlode waktu 2013-2016.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

gﬂFéTémlk Analisis data
g% Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dividen dan hutang berpengaruh
%xte%wadap nilai perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
ga um§| klasik, analisis regresi berganda, dan analisls deskriptif.
é”l UlesumS| Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas
moael regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan untuk
mérﬁastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak terdapat
heteroskedastisitas, tidak terdapat autokorelasi, tidak terdapat multikolinearitas serta untuk

memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal.
a. ®ji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen,
;ariabel independen memiliki nilai residual distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
thi bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam

penelitian. Untuk menguji normalitas, data menggunakan hasil uji statistik non-

parametrik Kolmogorov- Smirnov. Dasar pengambilan keputusan adalah:
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1) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) > a (0,05) berarti data memiliki nilai residual
(M) berdistribusi normal.

%) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed) < o (0,05) berarti data tidak memiliki nilai residual
berdistribusi normal.
=Ho : data residual bersidtriusi normal

a : data residual tidak bersdistribusi normal

g) O} 191 i eidi

Ji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen

ng memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model (Sujarweni 2016:

Mep sgiisig Inls

0- 231). Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF

ariance Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel coefficient.

uggojul

emne

asar pengambilan keputusan :

Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas

BS1) HAN

Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas

ol

<

c.~Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan

iarians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji statistik yang dapat
fdigunakan adalah Uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan homoskedastisitas adalah
=)

g'l) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

:2) Jika nilai sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

)

d” Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel

engganggu pada periode tertentu dengan varibel sebelumnya (Sujarweni 2016:231). Uji

uepj JIM) e)jew.ou|
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autokolerasi penelitian ini menggunakan Uji Durbin — Watson (dl dan du). Kriteria jika

@< d hitung < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 3.1

Penentuan Keputusan Uji Autokorelasi

Sumber : Tabel Durbin Watson (o = 0,05)

| uep siusig InuIsul) DY 191 A1w eadid deH

>

L

O

= Hipotesis nol Keputusan Jika

= Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

§ Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du

2 Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4
c Tidak ada korelasi No decision 4-du < d <4-dl
Q% Tidak ada autokorelasi, positif atau Tidak tolak du<d<4-du
2 negative

S

°

eterangan :

Q0

= batas bawah

genn

= batas atas

DM

ipotesis yang akan diuji adalah,

uel

?o: tidak ada autokolerasi (r = 0)

Ha: ada autokolerasi (r # 0)

suj

. Analisis Deskriptif

n

wpAnalisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari semua variabel

ya% digunakan dalam penelitian ini yaitu, dividen, hutang, dan nilai perusahaan. Statistik
de%riptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata (mean), titik minimum, titik
maisimum, dan simpangan baku (standard deviation) dari setiap variabel yang diteliti.

(=]
D§gan menggunakan analisis statistik deskriptif, variabel dalam penelitian ini menjdi lebih
()

m@ah dipahami.
()

uepi YImy
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3. A

:Jaquins uexing

Minimum

@alisis dilakukan dengan memilih nilai terkecil yang terdapat alam data sebagai tolok

u

dikur.

2

Maksimum

3

Metode maksimum dan minimum sebenarnya adalah serupa, hanya berbeda pada nilai
o)

yang dijadikan tolok ukur. Analisa dilakukan dengan memilih nilai terbesar yang terdapat
(9]

@ dalam data sebagai tolok ukur.

Mean

msig

elakukan analisis dengan cara mencari nilai rata-rata dari data kuantitatif yang ada.

elain dalam statistika, rata-rata juga dipakai dalam analisis. Untuk kumpulan data, rata-

ojujaep s

gta adalah jumlah seluruh data yang diamati dibagi dengan jumlah suatu data tertentu.

%Simpangan baku (Standard Deviation)

gdalah ukuran dispersi dari suatu kumpulan mean. Semakin terbuka lebar data, semakin
ghgggi penyimpangan. Simpangan deviasi adalah akar kuadrat dari varians. Bilangan
f%rsebut digunakan untuk mengetahui nilai ekstrim dari suatu data.

Elisis Regresi Berganda

g Adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan dari beberapa
=)

vagabel independen X dengan satu variabel Y. Analisis regresi dapat memberikan jawaban

mﬁgenai besarnya pengaruh setiap variabel independen terhadap dependennya, analisis

reg'iesi berganda dalam penelitian ini dikembangkan dengan model

Y = Bo + B1 DPR +B, DER + Eit

uenj| JIM) exineuwioju
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u
Y ® = Price To Book Value
2
DPR = Dividend Payout Ratio
- 3
*DER = Debt Equity Ratio
© @
ngpo = = Konstanta
= o
5B, B- = Koefisien regresi dari variabel independen
ceit & = Residu
o T
@a. Bji Keberartian Model (Uji F)
S o
§ % Pengujian koefisien regresi secara serentak (Uji F) merupakan metode pengujian
« =)
gang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
Q
variabel terkait. Model statistik dari Uji F hipotesisnya sebagai berikut:
z
= Ho:f1=p2=0
2
£ Ha: paling tidak ada satu Bi#£ 0 (i=1,2,)
(9]

Basar pengambilan keputusannya antara lain:

[EEN
~

Jika nilai Sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti model regresi
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.

Jika nilai Sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti model

19 ¥Isy|

regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

uj uep’s

&

ebas/independen secara indvidual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Hipotesis statistik yang digunakan sebagai berikut:

Jeul

uepy YIm) e
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®

Ho: f1=0 Ho: pf2=0

Ha: B1#0 Ha: B2#0

u
>Dasar pengambilan keputusannya adalah :

(@]
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Jika Sig-t < 0,05 ; maka tolak Ho. Artinya variabel independen cukup bukti
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika Sig-t > 0,05 ; maka tidak tolak Ho. Artinya variabel independen tidak cukup
bukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel-
variabel bebas yang digunakan dalam model regresi dalam menjelaskan variabilitas
variabel terikatnya. Nilai R? berada di antara 0 dan 1, bila R? semakin mendekati 1
berarti kemampuan variabel bebas menjelaskan variabilitas variabel terikatnya
semakin kuat, sedangkan R? makin mendekati 0 berarti kemampuan untuk menjelaskan
tersebut lemah. Perhitungan koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

1= T ei?

2
X yi?

Keterangan :
R? = koefisien determinasi
ei? = nilai kuadrat residual

yi? = niali kuadrat variabel



